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AS Isyaratkan Tingkatkan Pengerahan Senjata Nuklir untuk Tangkal Rusia

Sabtu, 08 Jun 2024 13:48 WIB

Washington DC - Amerika Serikat (AS) mengisyaratkan kemungkinan meningkatkan pengerahan senjata nuklir strategis
dalam beberapa tahun ke depan, untuk menangkal ancaman Rusia, China dan negara-negara musuh lainnya yang
semakin meningkat.

Seperti dilansir Reuters, Sabtu (8/6/2024), seorang pejabat tinggi pada Dewan Keamanan Nasional Gedung Putih,
Pranay Vaddi, menyampaikan hal tersebut saat berpidato di hadapan Asosiasi Pengendalian Senjata pada Jumat (7/6)
waktu setempat.

Dalam pidatonya, Vaddi menguraikan "pendekatan yang lebih kompetitif* terhadap pengendalian senjata dari
pemerintahan Presiden Joe Biden. Pidato Vaddi menjelaskan soal perubahan kebijakan yang bertujuan menekan
Moskow dan Beijing agar menarik penolakan terhadap seruan Washington untuk perundingan pembatasan persenjataan.

"Jika tidak ada perubahan dalam persenjataan musuh, kita mungkin akan mencapai suatu titik dalam beberapa tahun
mendatang di mana diperlukan peningkatan jumlah persenjataan yang dikerahkan saat ini. Kita harus sepenuhnya siap
untuk melaksanakannya, jika presiden mengambil keputusan tersebut,” cetusnya.

"Jika hari itu tiba, maka akan ada tekad bahwa diperlukan lebih banyak senjata nuklir untuk menangkal musuh-musuh kita
dan melindungi rakyat Amerika, serta sekutu-sekutu dan mitra kita," ucap Vaddi dalam pidatonya.

AS saat ini menerapkan batasan 1.550 hulu ledakan nuklir strategis yang ditetapkan dalam perjanjian New START
dengan Rusia, meskipun Moskow "menangguhkan" partisipasinya tahun lalu karena dukungan Washington terhadap
Ukraina. Langkah Rusia itu dianggap "tidak sah secara hukum" oleh AS.

Pidato Vaddi disampaikan setahun setelah penasihat keamanan nasional Gedung Putih, Jake Sullivan, mengatakan
kepada Asosiasi Pengendalian Senjata bahwa tidak diperlukan peningkatan pengerahan senjata nuklir strategis AS untuk
melawan persenjataan Rusia dan China, dan menawarkan pembicaraan "tanpa syarat".

Pada Rabu (5/6) waktu setempat, Presiden Rusia Vladimir Putin mengatakan dirinya bisa mengerahkan rudal
konvensional yang bisa menjangkau AS dan sekutu-sekutu Eropanya jika mereka mengizinkan Ukraina menyerang lebih
dalam ke wilayah Rusia dengan senjata jarak jauh pasokan Barat.

Pernyataan sedikit lunak disampaikan Putin pada Jumat (7/6) waktu setempat, di mana dia mengatakan Rusia tidak perlu
menggunakan senjata nuklir untuk mengamankan kemenangan dalam pertempuran di Ukraina.
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Vaddi, dalam pernyataannya, menegaskan pemerintah AS tetap berkomitmen terhadap rezim pengendalian senjata
internasional dan non-proliferasi yang dirancang untuk membatasi penyebaran senjata nuklir.

Namun dia juga mengatakan bahwa Rusia, China dan Korea Utara (Korut) "semuanya memperluas dan mendiversifikasi
persenjataan nuklir mereka dengan laju kecepatan yang sangat tinggi, menunjukkan sedikit atau bahkan tidak ada minat
terhadap pengendalian senjata”.

Ketiga negara tersebut dan Iran, sebut Vaddi, "semakin banyak bekerja sama dan berkoordinasi satu sama lain dalam
cara-cara yang bertentangan dengan perdamaian dan stabilitas, mengancam Amerika Serikat, sekutu dan mitra kita,
serta memperburuk ketegangan di kawasan".

Lebih lanjut, Vaddi menyebut Rusia, China, Iran dan Korut saling berbagi teknologi rudal dan drone yang canggih. Dia
menyinggung penggunaan drone-drone buatan Iran, serta artileri dan rudal Korut, oleh pasukan Rusia dalam serangan di
Ukraina, juga adanya dukungan Beijing terhadap industri pertahanan Moskow.

Vaddi menegaskan jika musuh-musuh AS semakin meningkatkan ketergantungan pada senjata nuklir, maka "kita tidak
memiliki pilihan selain menyesuaikan postur dan kemampuan kita untuk mempertahankan pencegahan dan stabilitas”.

Dia mengatakan bahwa pemerintah Washington mengambil "langkah-langkah bijaksana" untuk mencapai tujuan tersebut,
termasuk memodernisasi persenjataan.

Namun pada saat yang sama, tegas Vaddi, pemerintah AS berkomitmen untuk menghentikan penyebaran senjata nuklir,
termasuk memperkuat Perjanjian Non-Proliferasi, yang merupakan landasan rezim pengendalian senjata global.
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